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BAB II

TINJAUAN PUSTAKA, KERANGKA PIKIR, DAN HIPOTESIS
A. TINJAUAN PUSTAKA
1. Berpikir Kritis (Critical Thinking)
a. Pengertian Berpikir
Berpikir merupakan suatu proses yang terjadi dalam diri manusia. Setiap hari manusia selalu melakukan aktivitas berpikir, kemampuan berpikir seseorang berasal dari dalam diri sendiri, namun kemampuan tersebut dapat dilatih dan dikembangkan sehingga menjadi sebuah kemampuan yang berbeda antar seseorang. Menurut Krulik & Rudnick  (Herlinda, 2014) secara umum, keterampilan berpikir terdiri atas empat tingkat, yaitu: menghafal (recallthinking), dasar (basic thinking), kritis (critical thinking) dan kreatif (creative thinking).
Iskandar (Hetty Rusyanti, 2014) mengatakan bahwa kemampuan berpikir merupakan kegiatan penalaran yang reflektif, kritis, dan kreatif, yang berorientasi pada suatu proses intelektual yang melibatkan pembentukan konsep (conceptualizing), aplikasi, analisis, menilai informasi yang terkumpul (sintesis) atau dihasilkan melalui pemgamatan, pengalaman, refleksi, komunikasi sebagai landasan kepada suatu keyakinan dan tindakan. Sumadi (Hetty Rusyanti, 2014) proses atau jalannya berpikir itu pada pokoknya ada tiga langkah, yaitu:

1) Pembentukan pengertian yaitu menganalisis ciri-ciri dari sejumlah objek yang sejenis, contohnya kita ambil manusia dari berbagai bangsa lalu kita analisis ciri-cirinya. Salah satu contohnya adalah menganalisis manusia dari Eropa, Indonesia, dan Cina. Tahap selanjutnya yaitu membandingkan ciri-ciri tersebut untuk diketemukan ciri-ciri mana yang sama dan yang tidak sama. Langkah berikutnya, mengabstraksikan yaitu menyisihkan, membuang ciri-ciri yang tidak hakiki dan menangkap ciri-ciri yang hakiki.

2) Pembentukan pendapat yaitu meletakkan hubungan antara dua buah pengertian atau lebih. Pendapat yang dinyatakan dalan bentuk kalimat, yang terdiri dari subyek dan predikat. Misalnya rumah itu baru, rumah adalah subyek, dan baru adalah predikat. Pendapat itu sendiri dibedakan tiga macam yaitu pendapat positif, negatif, dan kebarangkalian.

3) Pembentukan keputusan atau penarikan kesimpulan yaitu hasil perbuatan akal untuk membentuk pendapat baru berdasarkan pendapat-pendapat yang telah ada. Ada tiga macam keputusan, yaitu keputusan induktif, keputusan deduktif, dan keputusan analogis. Misalkan contoh dari keputusan deduktif ditarik dari hal yang umum ke hal yang khusus, semua logam kalau dipanaskan memuai, tembaga adalah logam. Jadi (kesimpulan), tembaga kalau dipanaskan memuai.
Dari ke 3 proses tersebut seseorang akan mampu untuk berpikir secara baik sehingga akan menghasilkan berpikir yang memiliki tujuan sesuai dengan hakikat berpikir dimana Berpikir adalah satu keaktifan pribadi manusia yang mengakibatkan penemuan yang terarah kepada suatu tujuan. Kita berpikir untuk menemukan pemahaman yang kita kehendaki.

Menurut Glatthorn dan Baron dalam Kuswana (2012: 193), menyatakan bahwa ada 10 hal seseorang mampu berpikir secara baik yaitu :

1) Menerima situasi masalah dan toleran terhadap pandangan ganda.
2) Kritis diri, mencari kemungkinan alternatif  dan tujuan, mencari bukti dari dua sisi pandangan.

3) Reflektif, tenang berhati-hati, pencarian yang luas bila sesuai.

4) Percaya pada nilai rasioanalitas dan berpikir efektif.

5) Musyawarah dalam menemukan tujuan.

6) Merevesi tujuan bila diperlukan.
7) Terbuka untuk mempertimbangkan beberapa kemungkinan dan alternatif.

8) Musyawarah dalam menganalisis kemungkinan.

9) Menggunakan bukti bahwa tantangan kemungkinan disukai.

10) Sadar mencari bukti terhadap kemungkinan awal yang kuat atau mendukung yang lemah.
b. Kritis
Kritis dalam filsafat artinya terus menerus bertanya secara eksternal mempertanyakan hal-hal di luar dirinya (lingkup ilmu khusus) dan juga secara internal mempertanyakan diri sendiri, sehingga tidak berhenti pada sebuah klaim kebenaran tentang hal-hal fundamental dan mencari jawaban secara rasional dan bertanggung jawab. Dari sudut pandang bahasa kata kritis berasal dari bahasa Inggris ‘Critic’ yang berarti mengupas, mengkritik. Namun kata dasar ‘kritis’ merupakan perkataan Greek yaitu ‘Kriths’ (kritikos) yang berarti menimbang (judge). Menimbang pula membawa maksud menilai (evaluates), membedakan (distinguishes), memutuskan (decide) dan mempersoalkan (question) sama ada sesuatu itu benar atau salah.
Kritis sangat di butuhkan dalam mengeluarkan suatu pemikiran yang baik dan benar serta bermanfaat bagi dirinya dan orang lain. dalam  hal berpikir ada yang namanya pemikiran kritis dimana Pemikiran kritis akan berguna untuk menganalisa isu-isu, Pemikiran kritis mempunyai beberapa elemen yaitu elemen pemikiran yang bersifat konsisten, logikal, analisis, penilaian, kritikal dan tidak berat sebelah. 

Pemikiran kritis dapat dilihat sudut pengertiannya dari segi bahasa dan istilah. Frasa pemikiran kritis adalah merupakan gabungan antara dua perkataan yaitu ‘pemikiran’ dan juga ‘kritis’. Mudah untuk mentafsirkan maksud ‘pemikiran’ yaitu merujuk kepada kebolehan manusia untuk mencipta gagasan-gagasan dan pengertian-pengertian,  menilai, serta membuat keputusan. 

Pemikiran kritis dari sudut istilahnya membawa pengertian sebagai ikhtiar dan daya intelektual dan moral untuk membangun, mempertajam dan memperhalus serta mengembangkan sesuatu bidang ilmu tersebut. Disamping itu, pemikiran kritis juga boleh ditafsirkan sebagai pemikiran reflektif yang berusaha untuk memutuskan dan menerima atau menolak sesuatu maklumat. Ia juga turut menekankan tentang soal fakta yang benar ataupun salah, soal bahasa yang mana jelas atau kurang jelas dan terutama sekali soal susunan hujah sama ada sah atau sebaliknya bagi sesuatu perkara. 
c. Berpikir Kritis
Berpikir kritis adalah pemikiran yang masuk akal dan reflektif yang berfokus pada pola pengambilan keputusan tentang apa yang harus diyakini dan harus dilakukan (Ennis dalam Fisher, 2009). Banyak peserta didik yang selalu membuat kesimpulan lebih dini tanpa mengevaluasi informasi yang ada baik itu dari guru pembimbing, buku ,teman kelas, serta fakta-fakta yang ada, terkadang pengambilan keputusan secara dini juga terjadi di kehidupan nyata peserta didik yang membuat peserta didik begitu susah untuk keluar dari setiap permasalahan yang ada di karnakan kesalahan dalam mengambil suatu tindakan pemecahan masalah dan terkadang membuat peserta didik mendapatkan masalah yang berulang. akibat dari suatu pernyataan yang diambil sebagai suatu keputusan. Menurut Hassoubah dalam Purwanto (2014) menyatakan bahwa Kemampuan berpikir kritis merupakan modal intelektual yang sangat penting bagi peserta didik. Setiap peserta didik memiliki potensi untuk tumbuh dan berkembang menjadi pemikir yang kritis karena sesungguhnya kegiatan berpikir memiliki hubungan dengan pola pengelolaan diri (self organization )yang ada pada diri orang itu sendiri.
Taksonomi kemampuan berpikir kritis dapat diklasifikasikan pada taksonomi Bloom. Menurut Widodo (Sari, 2012) mengatakan bahwa taksnonomi Bloom versi baru terdiri atas remember (mengingat), understand (memahami), apply (mengaplikasi), analyze (menganalisis), evaluate (mengevaluasi), dan create (berkreasi/membuat). Tujuan berpikir kritis adalah meciptakan suatu semangat berpikir kritis yang mendorong siswa mempertanyakan apa yang mereka dengar dan mengkaji pikiran mereka sendiri untuk memastikan tidak terjadi logika yang tidak konsisten atau keliru, (Nurhadi dan Senduk dalam Sari, 2012)  . 
Berpikir kritis sangat diperlukan oleh setiap orang untuk meyikapi permasalahan dalam kehidupan yang nyata. Elder & Paul (Prayoga, 2013)  menyebutkan ada enam tingkatan berpikir kritis yaitu :
1) Berpikir yang tidak direfleksikan (unreflective thinking)

Pemikir tidak menyadari peran berpikir dalam kehidupan, kurang mampu menilai pemikirannya, dan mengembangkan beragam kemampuan berpikir tanpa menyadarinya. Akibatnya gagal menghargai berpikir sebagai aktivitas yang melibatkan elemen bernalar. Mereka tidak menyadari standar yang tepat untukpenilaian berpikir yaitu kejelasan, ketepatan, ketelitian, relevansi, kelogisan.

2) Berpikir yang menantang (challenged thinking)

Pemikir sadar peran berpikir dalam kehidupan, menyadari berpikir berkualitas membutuhkan berpikir reflektif yang disengaja, dan menyadari berpikir yang dilakukan sering kekurangan tetapi tidak dapat mengidentifikasikan dimana kekurangannya. Pemikir pada tingkat ini memiliki kemampuan berpikir yang terbatas.
3) Berpikir permulaan (beginning thinking)

Pemikir mulai memodifikasi beberapa kemampuan berpikirnya tetapi memiliki wawasan terbatas. Mereka kurang memiliki perencanaan yang sistematis untuk meningkatkan kemampuan berpikirnya.
4) Berpikir latihan (practicing thinking)

Pemikir menganalisis pemikirannya secara aktif dalam sejumlah bidangnamun mereka masih mempunyai wawasan terbatas dalam tingkatan berpikir yang mendalam.
5) Berpikir lanjut (advanced thinking)

Pemikir aktif menganalisis pikirannya, memiliki pengetahuan yang pentingtentang masalah pada tingkat berpikir yang mendalam. Namun mereka belummampu berpikir pada tingkat yang lebih tinggi secara konsisten pada semuadimensi kehidupannya.
6) Berpikir yang unggul (accomplished thinking)

Pemikir menginternalisasi kemampuan dasar berpikir secara mendalam,berpikir kritis dilakukan secara sadar dan menggunakan intuisi yang tinggi.Mereka menilai pikiran secara kejelasan, ketepatan, ketelitian, relevansi, dankelogisan secara intuitif.
Ennis dalam Kuswana (2012), juga mengklasifikasikan berpikir kritis dengan ciri-ciri yaitu berfokus pada keyakinan dan tindakan, berisi laporan dalam hal-hal yang benar-benar melakukan atau harus dilakukan, mencakup kriteria untuk membantu mengevaluasi hasil, mencakup disposisi dan kemampuan, disusun sedimikian rupa sehingga dapat membentuk dasar pemikiran.

 Menurut Ennis dalam Kuswana (2012) pemikiran kritis ideal memiliki kemampuan untuk:

1) Menjelaskan

a) Mengidentifikasi fokus masalah, pertanyaan, dam kesimpulan.

b) Menganalissi argumen

c) Bertanya dan menjawab pertanyaan klarifikasi atau tantangan

d) Mendefinisikan istilah keputusan dan menangani sesuai alasan
2) Menilai dasar keputusan

a) Menilai kredibilatas sumber

b) Mengamati dan menilai laporan observasi

3) Menduga

a) Mengidentifikasi asumsi tak tertulis

b) Menyimpulkan dan menilai keputusan

c) Menilai induksi dan generelisasi

d) Membuat dan menilai pertimbangan nilai
4) Membuat pengandaian dan mengintegrasikan kemampuan

a) Mempertimbangkan alasan tanpa membiarkan ketidaksepakatan atau keraguan yang mengganggu pemikiran (berpikir yang disangka benar)

b) Mengintegrasikan kemampuan lain dan disposisi dalam membuat dan mempertahankan keputusan
5) Menggunakan kemampuan berpikir kritis

a) Dilakukan secara tertib sesuai situasi:

(1). Tindak lanjut langkah-langkah pemecahan masalah

(2). Memantau pemikiran

 (3). Menandai pemikiran kritis yang rasional

b) Peka terhadap perasaan, tingkat pengetahuan, dan derajat kehebatan orang lain.
c) Menerapkan strategi retrorika yang tepat dalam diskusi dan presentasi
Menurut Ennis dalam Prayoga (2013) terdapat dua belas indikator berpikir kritis yang dikelompokkan dalam lima aspek yang dijelaskan sebagai berikut:
	Aspek
	Indikator

	1. Memberikan penjelasan sederhana


	 Memfokuskan pertanyaan

 Menganalisis pertanyaan

 Bertanya dan menjawab pertanyaan tentang suatu penjelasan



	2 Membangun keterampilan dasar


	 Mempertimbangkan apakah sumber dapat dipercaya atau tidak
 Mengobservasi dan mempertimbangkan suatu laporan hasil observasi



	3 Menyimpulkan


	 Mendeduksi dan mempertimbangkan hasil deduksi

 Menginduksi dan mempertimbangkan induksi

 Membuat dan menentukan hasil pertimbangan

	4 Memberikan

penjelasan lanjut

	 Mendefinisikan istilah dan mempertimbangkan suatu definisi dalam tiga dimensi
 Mengidentifikasi asumsi



	5 Mengatur strategi

dan taktik

	 Menentukan suatu tindakan

 Berinteraksi dengan orang lain


Tabel 2.1  Indikator kemampuan berpikir kritis menurut Ennis 

Sumber: Ennis dalam Prayoga (2013).
 Faiz dalam (Ma’rifah, 2012) telah menyusun ciri-ciri orang yang berpikir kritis dalam hal pengetahuan, kemampuan, sikap, dan kebiasaan adalah sebagai berikut: (1) menggunakan fakta-fakta secara  tepat dan jujur; (2) mengorganisasi pikiran dan mengungkapkannya dengan jelas, logis atau masuk akal; (3) membedakan antara kesimpulan yang didasarkan pada logika yang valid dengan logika yang tidak valid; (4) mengidentifikasi kecukupan data; (5) menyangkal suatu argumen yang tidak relevan dan menyampaikan argument yang relevan; (6) mempertanyakan suatu pandangan dan mempertanyakan implikasi dari suatu pandangan; (7) menyadari bahwa fakta dan pemahaman seseorang selalu terbatas; (8) mengenali kemungkinan keliru dari suatu pendapat dan kemungkinan bias dalam pendapat. Pendapat yang hampir serupa yang dijabarkan oleh Nurhayati dalam (Ma’rifah, 2011) yaitu ciri-ciri orang yang mampu berpikir kritis adalah: (1) memiliki perangkat pemikiran tertentu yang dipergunakan untuk  mendekati gagasannya; (2) memiliki motivasi kuat untuk mencari dan memecahkan masalah; (3) bersikap skeptik yakni tidak mudah menerima idea atau gagasan kecuali ia dapat membuktikan kebenarannya. Dalam hal ini banyak sekali kriteria yang menjadi dasar pengukuran kemampuan berfikir kritis karena seperti yang telah disebutkan diatas bahwa mengukur kemampuan berpikir kritis sangat susah karena hal tersebut merupakan hal yang abstrak. Selanjutnya terdapat beberapa indikator kemampuan berpikir kritis yang hampir sama dengan pendapat di atas yang dirumuskan oleh Faiz dalam (Ma’rifah, 2012) dalam aktivitas-aktivitas kritis yang dibagi menjadi lima kelompok kemampuan berpikir yaitu sebagai berikut: 
1) Mampu merumuskan pokok-pokok permasalahan, meliputi: Mencari jawaban yang jelas dari setiap pertanyaan,  
2) Mampu mengungkap fakta yang dibutuhkan dalam menyelesaikan suatu masalah, meliputi: berusaha mengetahui informasi dengan tepat, memakai sumber yang memiliki kredibilitas dan menyebutkannya, memahami tujuan yang asli dan mendasar. 
3) Mampu memilih argumen yang logis, relevan dan akurat, meliputi: mencari alasan atau argument, berusaha tetap relevan dengan ide utama, berfikir dan bersikap secara sistematis dan teratur dengan memperhatikan bagian-bagian dari keseluruhan masalah. 
4) Mampu mendeteksi bias berdasarkan sudut pandang yang berbeda, meliputi: mencari alternatif jawaban, mengambil sikap ketika ada bukti yang cukup untuk melakukan sesuatu, mencari penjelasan sebanyak mungkin apabila memungkinkan.
5) Mampu menentukan akibat dari suatu pertanyaan yang diambil sebagai suatau keputusan, meliputi: memperhatikan situasi dan kondisi secara  keseluruhan, bersikap dan berfikir terbuka. 
Berdasarkan uraian indikator-indikator berpikir kritis diatas, maka aspek yang akan digunakan sebagai acuan dalam penelitian ini, adalah:  
a. Mampu mengidentifikasi dan mengevaluasi suatu masalah. 
b. Mampu memberikan pendapat yang sesuai dengan fakta yang ada. 
c. Mampu memberikan solusi yang tepat dalam menyelesaikan suatu masalah.
Menurut Sutarmo dalam (Liberne, 2012) kemampuan berpikir kritis dimaksudkan agar otak dipaksa berpikir serius untuk memecahkan masalah yang dihadapi individu yang berpikir atau memikirkantindakan yang akan dilakukan nanti. Karena setiap orang memiliki masalah yang bukanuntuk di hindari melainkan untuk di pecahkan, maka seharusnya setiap orang juga memiliki kemampuan berpikir kritis sehingga mereka dapat memikirkan apa langkah yang harus ditempuh untuk memecahkan masalah serius yang mereka hadapi.

Jadi dapat disimpulkan bahwa kemampuan berpikir kritis merupakan kemampuan yang sangat penting bagi setiap orang yang digunakan untuk memecahkan masalah kehidupan dengan berpikir serius, aktif, teliti dalam menganalisis semua informasi yang mereka terima dengan menyertakan alasan yang rasional sehingga setiap tindakan yangakan dilakukan adalah benar. 
B. Metode Every One Is a Counselor  Here
Everyone Is a Counselor Here adalah suatu metode yang peneliti modifikasi dari metode Everyone Is a Teacher Here yang dikembangkan oleh Robert E. Slavin (Sahuri, 2015), yang dalam penelitian ini saya sebut sebagai Everyone Is a Counselor Here. Sebenarnya Istilah Everyone Is a Teacher Here berasal dari bahasa inggris yang berarti setiap orang adalah guru, jadi Everyone Is a Teacher Here adalah suatu metode yang memberi kesempatan kepada peserta didik untuk bertindak sebagai narasumber terhadap peserta didik lain dalam proeses belajar tidak harus berasal dari guru, siswa bisa saja mengajar dengan siswa lainnya. Begitu pula dengan metode Everyone Is a Counselor Here yang menekankan bahwa peserta didik bisa menjadi narasumber/pembimbing bagi teman-temanya dalam proses bimbingan. Metode Everyone Is a Teacher Here suatu metode yang berasal dari model pembelajaran kooperatif dimana proses pembelajaran kooperatif ini tidak berjalan efektif, sehingga munculah metode-metode pendukung pengembangan pembelajaran kooperatif yang dimana salah satu di dalamnya adalah metode Everyone Is a Teacher Here yang di modifikasi oleh peneliti menjadi Everyone Is a Counselor Here.
Pembelajaran kooperatif ini adalah pembelajaran yang berbasis sosial Menurut Anita Lie dalam Suprijiono (2015), model pembelajaran ini didasarkan pada falsafah homo homini socius. Berlawanan dengan teori darwin, falsafah ini menekankan bahwa manusia adalah mahluk sosial. Karna dalam kehidupan didunia ini interaksi sosial adalah hal penting dalam kelangsungan hidup manusia. Pembelajaran kooperatif juga salah satu model pembelajaran yang disarankan dipakai pada kurikulum 2013, pada model ini siswa belajar dengan bekerja sama dalam kelompok kecil
Menurut Arikonto dkk (2015) tujuan utama pembelajaran kooperatif yang di jabarkankan oleh beberapa pakar yakni memberikan hasil belajar akademik, penerimaan terhadap keberagaman, dan pengembangan ketrampilan dasar beberapa teori yang mendukung pembelajaran kooperatif adalah teori konstruktivisme sosial vygotsky yang menekankan bahwa pengetahuan dibangun dan di konstruksikan secara mutual. Keterlibatan dengan orang lain membuka kesempatan bagi mereka mengevaluasi dan memperbaiki pemahaman. Dengan cara ini,pengalaman dalam konteks sosial memberikan mekanismi penting untuk perkembangan pemikiran peserta didik.
Menurut Ismail dalam Suparman (2012) tujuan dari penerapan metode Everyone Is a Teacher here ini adalah membiasakan siswa untuk belajar aktif secara individu dan membudayakan sifat berani bertanya, tidak minder dan tidak takut salah. Jadi metode ini memang menuntut siswanya aktif dalam membuat pertanyaan dan jawaban, sehingga tidak mungkin ada siswa yang mengantuk atau melamun pada saat pembelajaran. Ini juga sejalan dengan apa yang akan peneliti akan lakukan dalam bimbingan di kelas dimana siswa nantinya diharapkan untuk aktif di setiap proses bimbingan dan membudayakan sifat berani bertanya tidak minder sehingga siswa nantinya berani mengungkapkan jawaban atas pertanyaan yang di dapat.
Teori konstruktivis piaget menekankan bahwa peserta didk mengonstruksi pemgetahuan dengan mentransformasikan, mengorganisasikan, dan mereorganisasikan pengetahuan dan informasi sebelumnya sedangkan vygotsky menekankan pesserta didik mengonstruksikan pengetahuan melalui interaksi sosial dengan orang lain. (Suprijiono ,2015:75).
Dalam metode Every One Is a Teacher Here ini sangat di tekankan peserta didk untuk belajar secara aktif apalagi di dunia pendidikan belajar aktif bukanlah hal yang baru, bahkan dalam teori pembelajaran cara belajar aktif merupakan konsekuensi logis dari pelajaran yang seharusnya, dalam arti merupakan tuntutan logis dalam hakikat belajar dan mengajar. Namun kebanyakan di sekolah pembelajaran hanya sebatas memberi dan menerima begitu saja informasi tanpa ada proses mengolah informasi, sebenarnya Permasalahannya hanya terletak dalam kadar atau bobot keaktifan belajar siswa, Ada keaktifan belajar kategori rendah, sedang dan tinggi. Dengan demikian hakikat belajar aktif pada dasarnya adalah cara atau usaha mengoptimalkan kegiatan belajar siswa dalam proses pembelajaran. Ini pula yang di tekankan dalam metode Everyone Is a Counselor Here bahwa bimbingan bukan hanya sebatas memberi dan menerima begitu saja informasi tanpa ada proses pengolahan informasi yang masuk dimana peserta didik diharapkan mampu untuk aktif di kegiatan bimbingan sehingga nantinya tujuan bimbingan dapat tercapai secara baik dengan ditandai meningkatnya aktifitas peserta didik.
Sebagai konsep cara belajar aktif maka suatu proses belajar mengajar seharusnya  subjekdidiknya terlibat secara intelektual dan emosional sehingga akan membuat peserta didik berperan dan berpartisipasi aktif dalam melakukan kegiatan belajar. Pernyataan tersebut di nyatakan bahwa belajar aktif menempatkan peserta didik sebagai inti dari kegiatan belajar mengajar, sehingga  siswa di pandang sebagai objek dan subjek dalam mata pelajaran umum ataupun layanan bimbingan pribadi, karir, sosial dan belajar.
Menurut Yuliarni dalam Suparman (2012) mengatakan bahwa ada beberapa kelebihan dan kekurangan dalam metode everyone is a teacher here yaitu:

Kelebihan metode everyone is a teacher here tersebut adalah: 
a. Guru tidak memerlukan persiapan khusus. 
b. Pertanyaan dapat menarik dan memusatkan perhatian peserta didik sekalipun  ketika itu peserta didik sedang ribut, dan yang mengantuk menjadi segar. 
c. Merangsang siswa untuk melatih dan mengembangkan daya pikir, termasuk daya ingatan. 
d. Mengembangkan keberanian dan keterampilan peserta didik dalam menjawab dan mengemukakan pendapat. 
Adapun kelemahan dari strategi Everyone Is a Teacher Here adalah :  
a. Memerlukan banyak waktu.
b. Siswa merasa takut apabila guru kurang dapat mendorong siswa untuk berani, guru harus menciptakan suasana yang tidak tegang.  
c. Tidak mudah membuat pertanyaan yang sesuai dengan tingkat berpikir dan mudah dipahami.
Menurut Suparman (2012: 26) dalam Metode Every One Is a Teacher Here terdapat tujuh prinsip pokok yang harus diterapkan oleh seorang guru dalam hal metode pengajaran, yaitu:
a. Mengetahui motivasi, kebutuhan, dan minat anak didiknya 
b. Mengetahui tujuan pendidikan yang sudah diterapkan sebelum pelaksanaan pendidikan.
c. Mengetahui tahap kematangan (maturity), perkembangan, serta perubahan anak didik.
d. Mengetahui perbedaan perbedaan individu anak didik.
e. .Memperhatikan pemahaman dan mengetahui hubungan hubungan, dan kebebasan berfikir. 
f. Menjadikan proses pendidikan sebagai pengalaman yang menggembirakan bagi anak didik. 

g. Menegakkan contoh yang baik 

Uraian tersebut di atas, menunjukkan bahwa fungsi metode pendidikan adalah mengarahkan keberhasilan belajar dan memberikan kemudahan kepada anak didik.
Dalam penggunaan metode everyone is a counselor here dimana peran guru dalam metode Everyone Is a Teacher Here sebenarnya hampir sama dengan apa yang akan di lakukan peneliti sebagai konselor dari proses mengetahui minat,motivasi, tahap kematangan peserta didik sehingga prinsip-prinsip metode Everyone Is a Teacher Here dapat konselor gunakan dengan mengambil prinsipnya untuk digunakan dalam Everyone Is a Counselor Here. Sedangkan tugas utamanya adalah mengadakan aplikasi prinsip-prinsip psikologis dan pedagogis agar anak didik dapat menghayati, mengetahui, dan mengerti materi yang diberrikan. Selain itu, tugas utama dalam metode tersebut adalah membuat perubahan tingkah laku, sikap, minat anak didik kepada perubahan yang nyata

Suprijiono (2015) adapun langkah – langkah metode Every One Is a Teacher Here adalah sebagai berikut :

a. Bagaikan kartu indeks kepada seluruh peserta didik
b. Setiap peserta didik diminta menuliskan satu pertanyaan mengenai materi pembelajaran yang sedang di pelajari di kelas atau sebuah topik khusus yang akan di diskusikan di dalam kelas
c. Bagi peserta didik menjadi kelompok kecil yang terdiri dari 4 orang 1 kelompok. Kumpulkan kertas, acak kertas tersebut kemudian bagikan kepada setiap peserta didik.
d. Kemudian arahkan peserta didik untuk bertukar pikiran terhadap pertanyaan yang di terima oleh peserta didik. Pastikan bahwa tidak ada peserta didik yang menerima soal yang di tulis sendiri.
e. Lalu peserta didik di arahkan untuk kembali menjadi individu bukan lagi kelompok. Mintalah kepada peserta didik untuk membaca dalam hati pertanyaan pada kertas tersebut kemudian mintalah kepada mereka memikirkan jawabannya.
f. Setelah itu tunjuk beberapa psserta didik untuk membacakan kartu yang mereka dapatkan dan memberikan jawabannya. Mintalah kepada peserta didik secara sukarela membacakan pertanyaan tersebut dan menjawabnya.
g. Setelah memberikan jawaban perintahkan siswa lain untuk memberi tambahan atas apa yang di kemukakan oleh siswa yang membacakan kartunya. Setelah jawaban di berikan, mintalah kepada peserta didik lainnya untuk menambahkan. Lanjutkan dengan sukarelawan berikutnya.
 
Sebagaimana peran peneliti sebagai konselor adalah seorang pembimbing maka peneliti memodifikasi metode everyone is a teacher here menjadi everone is a counselor here dengan langkah-langkah bimbingannya adalah sebagai berikut :

a. Bagaikan kartu bimbingan kepada setiap peserta didik kemudian peserta didik menuliskan pertanyaan terhadap bahan bacaan tentang pengambilan keputusan.
b. Kumpulkan kartu atau kertas tersebut, kemudian di bagaikan kembali kepada setiap peserta didik. Dengan catatan pertanyaan yang di terima bukan miliknya.

c. Bagi peserta didik menjadi kelompok kecil yang terdiri dari 4 orang 1 kelompok.

d. Kemudian arahkan peserta didik untuk bertukar pikiran terhadap pertanyaan yang di terima oleh peserta didik.

e. Lalu peserta didik di arahkan untuk kembali menjadi dirinya sendiri bukan lagi kelompok
f. Setelah itu menunjuk beberapa psserta didik untuk membacakan kartu yang mereka dapatkan dan memberikan jawabannya.

g. Setelah memberikan jawaban arahkan peserta didik lain untuk memberi tambahan atas apa yang di kemukakan oleh peserta didik yang membacakan kartunya.

Penerapan metode Every One Is a Counselor Here pada layanan bimbingan sangatlah tepat sekali karma peserta didik akan di buat untuk aktif dalam kegiatan bimbingan serta di tuntut untuk mampu menjawab pertanyaan yang telah peserta didik dapatkan yang mana pertanyaan ini akan menstimulus  peserta didik untuk menggunakan semua informasi yang dimilikinya untuk di olah agar menghasilkan suatu keputusan baik yang akan di lakukan ataupun di yakini. Adapun prosedur bimbingan dengan metode Every One Is a Counselor Here di tentukan pada kegiatan peserta didik bukan pada kegiatn guru bimbingan konseling. Hal ini merupakan penerapan konsep dasar dari metode Every One Is a Counselor Here itu sendiri yaitu mengoptimalkan ketrampilan– ketrampilan dan keaktifan peserta didik. 
Langkah – langkahnya yaitu pertama memilih bahan bimbingan yang dimana Bahan bimbingan itu akan mengisi proses bimbingan tersebut. Bahan layanan bimbingan yang di berikan berisi ketrampilan berfikir kritis serta kegiatan bimbingan yang aktif, inovatif dan menyenangkan seperti pengambilan keputusan secara sehat. 
C. Hubungan Antara Metode Every One Is A Counselor Here dengan Berpikir Kritis 
Menurut Curto dan Bayer dalam Prayoga (2013), berpikir kritis dapat dikembangkan dengan memperkaya pengalaman siswa yang bermakna, Pengalaman tersebut dapat berupa kesempatan berpendapat secara lisan maupun tulisan layaknya seorang ilmuwan. 
Selain itu ketika peserta didik harus mempertanggung jawabkan pertanyaan yang telah diberikan dengan menjawabnya ini akan menuntut peserta didik untuk mampu memecahkan permasalah dengan memberikan jawaban yang logis melalui nalar yang digunakan serta data-data dan fakta-fakta yang ada. Serta proses diskusi kelompok yang berfungsi untuk saling bertukar pendapat dan membuat setiap peserta didik akan mampu menjadi narasumber bagi orang lain yang sesuai dengan konsep dari metode Every One Is A Counselor Here.
Penelitian yang terkait dengan metode Every One Is A Teacher Here diantaranya adalah hasil penelitian (Herningtyas, 2013) menyatakan bahwa Dengan diterapkannya metode everyone Is Teacher Here berbantikan media kliping, hasil belajar PKn siswa kelas V SDN Tugurejo 01 Semarang meningkat. Hal ini ditunjukkan dengan data ketuntasan belajar siswa yang terdapat di setiap siklus. (Daryoto, 2014) menyatakan bahwa peningkatan keaktifan siswa dalam pembelajaran pendidikan agama islam dengan metode everyone is a teacher here cukup baik. Keaktifan siswa terlihat dari perhatian siswa ketika mendengar penjelasan guru, pelaksanaan tugas, dan merepon pertanyaan yang di bacakan oleh relawan serta ketika teman lain memberikan jawaban terhadap pertanyaan yang relevan.Hanif Munif juga senada dengan darto menyatakan bahwa dengan mengunakan metode everyone is a teacher here ini dapat meningkatkan keaktifan peserta didik dimana tingkat keaktifanpeserta didik juga mengalami peningkatan setiap siklus dimana pada siklusI tingkat keaktifan 50% menjadi 65% dan di akhir siklus III sudahmencapai 86%. Ini menunjukkan hasil belajar dan keaktifan belajar pesertadidik sudah melebihi indikator keberhasilan yaitu 80 % yang diinginkandan hipotesis tindakan terwujud

Hasil penelitian yang terkait dengan berfikir kritis seperti dari (Tia Ristiasari dkk, 2012), menyatakan bahwa dengan diterapkannya metode problem solving maka siswa menjadi kreatif dan  mampu membuat psoses pembelajaran menjadi aktif sehingga membuat cara berpikir kritis siswa muncul. Ardianti dan Winarti juga menyatakan bahwa penelitian menggunaan model pembelajaranberbasis fenomena berpengaruh untukmeningkatkan keterampilan berpikir kritissiswa Sekolah Dasar. Hal ini terbuktidengan hasil perhitunganmenggunakanuji-t,dengan nilai : = 2,43sedangkan untuk =2,036. Dilakukanuji lanjut dengan  uji Tukey didapatkannilai = 3,43 sedangkan =2,87. Karena ,[image: image1.png]Qnitung = Qeaber




Menurut (Sitorus, 2013) dalam penelitianya mengatakan bahwa penggunaan pendekataninkuiri dapat lebih meningkatkan berpikir kritis siswapada mata pelajaran IPS dibandingkan dengan penggunaan pembelajaran denganpendekatan konvensional. Selain itu menurut (Lestari, 2014) mengatakan bahwa Peningkatan kemampuan berpikir kritis matematis siswa yang mendapatkan pembelajaran brain based learning lebih baik dari pada siswa yang mendapat pembelajaranlangsung. Dan menurut (Patmawati Herti, 2011) menyatakan dalam penelitianya bahwa secara keseluruhan rata-rata ketrampilan berpikir kritis siswa pada pembelajaran larutan elektrolit dan non elektrrolit dengan metode praktikum tergolong sangat baik dengan ketrampilan berpikir kritis rata-rata sebanyak 82,8%.
B. Kerangka Pikir
Bimbingan di kelas X IPA 2 SMAN 15 Makassar sebelum dilaksanakannya PTBK menunjukkan bahwa proses bimbingan yang dilakukan oleh guru bk kurang optimal, belum menggunakan metode bimbingan yang tepat yang menyebabkan siswa pasif, bosan, tidak fokus, dan tidak berpikir kritis. Bimbingan tersebut cenderung terkesan monoton dengan konselor sebagai sumber ilmu, kurang terarah, dan tidak efektif. Hal ini mengakibatkan rendahnya berpikir kritis siswa. Salahtu upaya yang dapat dilakukan untuk mengatasi masalah tersebut adalah menggunakan metode Everyone Is a Counselor Here . Mengacu pada (Suprijiono, 2015) yang peneliti telah modifikasi maka langkah-langkah bimbingan dengan metode  Everyone Is a Counselor Here untuk meningkatkan berpikir kritis adalah:
a. Bagaikan kartu bimbingan kepada setiap peserta didik kemudian peserta didik menuliskan pertanyaan terhadap bahan bacaan tentang pengambilan keputusan.
b. Kumpulkan kartu atau kertas tersebut, kemudian di bagaikan kembali kepada setiap peserta didik. Dengan catatan pertanyaan yang di terima bukan miliknya.

c. Bagi peserta didik menjadi kelompok kecil yang terdiri dari 4 orang 1 kelompok.

d. Kemudian arahkan peserta didik untuk bertukar pikiran terhadap pertanyaan yang di terima oleh peserta didik.

e. Lalu peserta didik di arahkan untuk kembali menjadi dirinya sendiri bukan lagi kelompok
f. Setelah itu menunjuk beberapa psserta didik untuk membacakan kartu yang mereka dapatkan dan memberikan jawabannya.

g. Setelah memberikan jawaban arahkan peserta didik lain untuk memberi tambahan atas apa yang di kemukakan oleh peserta didik yang membacakan kartunya.

Pelaksanaan bimbingan dengan menerapkan metode Everyone Is a Counselor Here untuk meningkatkan berpikir kritis dilaksanakan dalam dua siklus. Setiap siklusnya terdiri dari perencanaan, pelaksanaan, observasi dan refleksi. Setelah diberikan tindakan dengan langkah-langkah seperti di atas, kondisi akhir yang diharapkan adalah aktivitas siswa, ketrampilan berpikir kritis siswa meningkat. Dari uraian diatas akan diperjelas pada skema dibawah ini:


C. Hipotesis Tindakan
Menurut Wina Sanjaya (2009:72), Hipotesis adalah jawaban sementara dari masalah penelitian yang perlu diuji kebenaranya melalui pengumpulan dan analisis data. hipotesis tindakan berisi perkiraan hasil, yakni dengan dilakukannya penerapan tindakan baru dalam pembelajaran terhadal hal yang akan dipecahkan.
Menurut Arikunto Hipotesis adalah jawaban sementara terhadap pertanyaan penelitian atau rumusan masalah dimana jika di jabarkan hipo adalah di bawah, tesis adalah sebuah kebenaran dan arikunto juga mengatakan bahwa dalam ptk hipotesis sifatnya alternatif saja, menggunakan boleh, tidak menggunakan juga boleh.
Jadi hipotesis adalah jawaban sementara atas dugaan terhadap suatu penelitian yang sedang dilakukan. Adapun hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini yaitu ”Diduga melalui Penerapan Metode Everyone Is a Counselor Here dapat Meningkatkan Berpikir Kritis peserta didik pada Kelas X IPA 2 SMA Negeri 15 Makassar”.
Berpikir kritis


Mampu mengedintifikasi dan mengevaluasi suatu masalah





Mampu memberikan pendapat atau tanggapan sesuai dengan fakta yang ada.





Mampu menyelesaikan masalah yang timbul dari suatu penyataan dengan membuat suatu keputusan yang tepat dan menghasilkan solusi sederhana yang bias diyakini dan dilaksanakan








Penerapan Everyone Is Counselor Here


Bagaikan kartu indeks 


Membuat pertanyaan


Membagikan ulang dengan menukar kartu pertanyaan


Membuat kelompok


Bertukar pikiran dengan anggota kelompok


Meleburkan kelompok menjadi individu


Membacakan jawaban dari pertanyaan yang di dapat


Siswa lain menanggapi









